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Berbicara tentang kearifan lokal selalu
menarik: adabanyak temabudayayang bisaditeliti EARIFAN LOKAL
dan didalami. Mengapamasih adaorang-orangyang | |jAwa TENcaH:
tetap berminat padahal-hal lokal, sementaradunia | " LERANG OLEHWAKTU
dewasa ini dilanda oleh tsunami globalisasi dan | ...
disrupsi yang memaksaMasyarakat untuk berpikir,
merasa, dan bertindak melampaui batas-batas
lokalitas itu (etnis, geografis, historis, sosial, dan
budaya)? Sesuai dengan judulnya, Kearifan Lokal
Jawa Tengah: Tak Lekang oleh Waktu, buku-
elektronik ini kelihatannya ingin menunjukkan
pentingnya mendalami orientasi ke kekayaan
warisan nenek moyang, ke hal-hal yang bersifat tradisional. Dalam konteks
ini, kekayaan tradisional itu disebut kearifan lokal, meskipun keduanyatidak
persis sama-sebangun.

Buku ini disusun dalam delapan bagian, yakni: (1) latar belakang dan
tujuan, (2) pelestarian seni, budaya, dan pariwisata, serta pengembangan
produk ekonomi kreatif, (3) konservasi lingkungan, energi, dan pembangunan
berkelanjutan, (4) arsitektur, bangunan, infrastruktur sebagai cerminjati diri
bangsa, (5) inovasi kuliner dan promosi ketahanan pangan serta pertanian
dan perikanan, (6) pengurangan resiko, mitigasi, adaptasi, dan ketahanan
terhadap bencana, (7) kaian hukum dan tata kelola pemerintahan, dan (8)
sumbangsih milenials bagi kearifan lokal.

Padabagian ‘latar belakang dan tujuan’ pembacadigjak untuk menyimak
prakata, daftar isi buku, pendahuluan dan tigasambutan: dari Gubernur Provins
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Jawa Tengah (H. Ganjar Pranowo), Rohaniwan Katolik dan Budayawan
Interreligius (Aloys Budi Purnomo), dan Direktur Nusantara Institute dan
Pengajar Antropologi Budaya, Departement of Global and Social Studies,
King Fahd University of Petroleum & Minerals, Arab Saudi (Sumanto Al

Quirtuby).

Publikasi buku-elektronik ini perlu disambut hangat karenaadalangkah
konkret dari Perguruan Tinggi Katolik di Semarang ini yang mengingatkan
akan pentingnya warisan budaya setempat. Artinya, “Lebih menguntungkan
lagi,” demikian Ganjar Pranowo menegaskan, " e-book ini mengajak kitauntuk
melihat kearifan lokal yang sebagai warisan kebudayaan itu dari berbagai
sudut pandang. Artinya semakin banyak paweling dihadirkan untuk kita”
(h. xi-xii)

SementaraituAloys Budi Purnomo mengatakan bahwa buku ini penting
dalam “konteks menggali kearifan |okal Jawa Tengah terkait dengan semangat
pelestarian seni, budaya, dan pariwisata, pengembangan produk ekonomi
kreatif konservasi lingkungan, energi, dan pembangunan berkelanjutan;
meletakkan dasar pendidikan dan upaya mencerdaskan anak bangsa; serta
promosi ketahanan pangan dan pertanian yang ramah lingkungan demi
keutuhan ciptaan dan pewarisan kesejahteraan integral bagi generasi masa
depan” (h. xiii).

Lalu, Sumanto Al Qurtuby memotivasi pembaca dengan mengatakan
bahwa publikasi ini harus diapresiasi karenaini merupakan bagian dari upaya
“untuk mendokumentasikan, memelihara, dan melestarikan (sebagian)
aneka ragam pengetahuan dan praktik ‘kearifan lokal’ (local wisdom) di
Jawa Tengah. Berbeda dengan ‘ketidakarifan lokal’ (misalnya kekerasan,
perkelahian, permusuhan, intoleransi, disb) yang harus dihindari atau bahkan
dilenyapkan, maka kearifan lokal memang perlu dirawat, dijaga,
diperjuangkan, atau bahkan dipromosikan ke kawasan lain dan bila perlu
“diekspor’ ke mancanegara’ (h. xxvii).

Sedangkan ketujuh bagian berikut dari buku-elektronik ini, yang
merupakanintinya, beris 16 artikel. Hasil-hasi| penelitian perseorangan maupun
kelompok ini merupakan kontribusi dari beberapa perguruan tinggi di Jawa
Tengah, tidak hanya terbatas pada para peneliti dari Universitas Katolik
Soegijapranata saja. Kolaborasi antar perguruan tinggi dan antar peneliti ini
memiliki nilai lebihyang perlu diapresiasi.

Tema-tema yang diteliti sangat beragam, seperti tampak pada judul
masing-masing bagian dan masing-masing artikel — meskipun tidak semua
bagian memiliki jumlah artikel yang sama. K eragaman warisan budayayang
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ditengarai cenderung ditinggalkan oleh ‘ahli warisnya’ ini menunjukkan
kekayaan lingkungan budaya yang telah membentuk dan menghidupi
masyarakat Jawa Tengah. Para peneliti sgjatinya ingin menegaskan betapa
luhurnya warisan budaya ini, baik dalam wajud-wujud fisiknya, sosialnya,
maupun nilai-nilai adiluhung yang tetap hidup. Maka, ‘ tak lekang oleh waktu,’
begitu ditegaskan oleh judul buku ini. Lebih daripadaitu, perkembangan ilmu
dan teknologi dewasaini justru sangat membantu, di satu pihak, pelestarian
kekayaan budaya ini maupun promosinya bagi masyarakat luas, nasional
maupun mancanegara, seperti yang ditunjukkan oleh beberapaartikel dalam
bukuini.

Tentu sajapublikasi ini masih bisadisempurnakan dan ditatalebih rapi.
Misalnya, dalam daftar isi, perlu dicantumkan nama-namapenulis setiap artikel.
Dalam publikasi ini, hanya dicantumkan dua nama penulis pada artikelnya,
sedangkan ke-14 artikel yang lain hanya dicantumkan judul artikel tanpa
penulisnya.

Agaknya lebih baik kalau bunga rampai tematis seperti ini dilengkapi
jugadengan prolog, yang memperkenakanisi masing-masing artikel, dan epilog
yang memberikan benang merah sebagai simpul-simpul penting yang
dipromosikan. Tentu akan menjadi Iebih baguslagi, kalau e-book ini dilengkapi
puladengan data pribadi parakontributornya.

Intinya, publikasi ini pasti akan menarik minat peneliti-peneliti dalam
budaya-budayalain di tanah air untuk memublikasinyakarya-karya mereka.
Indonesia memang kaya dan masyarakatnyamewarisi kekayaan budayayang
luar biasa, suatu anugerah yang perlu disyukuri dan dikembangkan bagi
kebaikan bersama, utamanya untuk memajukan harmoni dalam negara
Bhinneka Tunggal Ika ini. Mungkin pula benar bahwa menggali kearifan-
kearifan lokal dantradisional di Indonesiaini amat bernilai karena—seperti
yang sering menjadi bahan diskusi di banyak tempat— bisa dijadikan dasar
bagi pembangunan dan pengembangan masyarakat yang lebih sustainable,
lebih lestari, dalam berbagai situasi dan kondisi.

Selamat menyimak.
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Penulisan artikel mengedepankan tema-tema yang menyentuh bidang agama dan
kebudayaan dalam berbagai macam pendekatan disiplin iimu, filsafat dan teologi.

Artikel ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris dengan menggunakan
kaidah-kaidah bahasa yang benar.

Panjang naskah berkisar antara 4.000 - 6000 kata (sekitar 10-14 halaman diketik
spasi rapat) dan sedapat mungkin dikirim secara elektronis dalam format Word
(.doc) ke e-mail: jperspektif@gmail.com.

Naskah disertai dengan abstrak maksimal 200 kata dalam Bahasa Inggris dan
Bahasa Indonesia; dan 4 atau 5 kata kunci.

Referensi disajikan dalam kurung langsung di belakang kutipan ide atau kutipan
langsung dengan mengikuti tata cara seperti contoh di bawah ini:

Itulah ritual rekonsiliasi dengan nuansa kuat pada revitalisasi identitas kultural diri mereka
(Sairin, 2002:161).

Menurut Sairin (2002:161), itulah ritual rekonsiliasi dengan nuansa kuat pada identitas
kultural diri mereka.

Catatan kaki dipergunakan untuk penjelasan-penjelasan yang penting tetapi kalau
dimasukkan ke naskah akan mengganggu alur artikel.

Daftar pustaka disertakan pada akhir artikel dengan sistem penulisan seperti contoh
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Indonesia, 9&10, Nopember, him. 113-119.
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